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Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan return momentum 

berdasarkan winner portfolio pada pasar saham di Indonesia. Return momentum 

juga tidak ditemukan pada jangka waktu sangat pendek, yaitu 1 minggu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa suatu informasi yang favourable (dapat meningkatkan 

harga saham) direspon dengan sangat cepat oleh pasar sehingga langsung 

tercermin seluruhnya dalam harga saham. Penelitian ini tidak mempelajari 

momentum yang terjadi akibat informasi yang unfavourable (dapat menurunkan 

harga saham) seperti pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai return 

momentum. Apabila penyebab dari return momentum sebagian besar adalah 

berasal dari loser portfolio (disebabkan oleh unfavourable information), maka 

penelitian ini tidak dapat mengungkapkan ada atau tidaknya fenomena return 

momentum di Indonesia. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk meneliti return momentum 

yang bersumber dari loser portfolio. Penelitian dilakukan dengan melakukan short 

selling pada loser portfolio. Apabila terdapat momentum, maka loser portfolio 

akan terns memberikan return negatif, sehingga mendatangkan keuntungan bila 

dilakukan short selling. Penelitian ini tidak akan memberikan manfaat praktis 

karena short selling tidak diperbolehkan pada pasar saham di Indonesia. Akan 

tetapi penelitian ini dapat memberikan gambaran lebih lengkap mengenai 

fenomena return momentum di Indonesia. 
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